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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang 

untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus 

keterampilan sosial (social skill).
 10

 

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua 

jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh 

guru atau  diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif 

dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan 

pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi 

yang dirancang untuk membantu perserta didik menyelesaikan masalah 

yang dimaksud.
11

   

Metode pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi mengajar yang 

menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam berkerja atau 

membantu diantara sesama dalam struktur waktu kerja sama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri dari antara dua atau lebih. 

Belajar kooperatif adalah suatu tipe pembelajaran di mana siswa 

belajar dan berkerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kalaboratif 

yang anggotanya 4-6 orang, dengan struktur kelompok heterogen.
12
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a. Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif 

Lie mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap 

pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil maksimal, ada lima 

unsur model pembelajaran kerja kelompok yang harus diterapkan, 

yaitu: 

1) Saling Ketergantungan Positif 

Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada usaha tiap 

anggotanya. Untuk menciptakan kelompok yang efektif, guru perlu 

menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota 

kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri dan tugas 

kelompok guna mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian 

dilakukan dengan cara memberikan nilai individu dan nilai 

kelompok. Oleh karena itu, siswa akan merasa terpacu untuk 

meningkatkan usahanya dan dengan demikian bisa menaikkan nilai 

siswa. 

2) Tanggung Jawab Perseorangan 

Siswa akan merasa bertanggung jawab unuk melakukan yang 

terbaik dalam kelompoknya jika tugas dan pola penilaian dibuat 

menurut prosedur model pembelajaran Cooperative Learning. 

 

3) Tatap Muka 

Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu muka 

dan berdiskusi. Kegiatan ini akan membentuk sinergi yang 
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menguntungkan semua anggota. Inti sinergi ini adalah meghargai 

perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan 

masing-masing. 

4) Komunikasi Antar Anggota 

Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, guru perlu 

mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Keberhasilan suatu 

kelompok tergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling 

mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan 

pendapat mereka. 

5) Evaluasi Proses Kelompok 

Mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama agar 

siswa selanjutnya bisa bekerjasama dengan efektif.
13

 

b. Syarat-Syarat Pembelajaran Kooperatif 

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi dalam pembelajaran 

kooperatif agar lebih menjamin para siswa berkerja secara kooperatif, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa 

bahwa mereka bagian dari sebuah tim, dan mempunyai tujuan 

bersama yang harus dicapai  

2) Para siswa yang bergantung dalam suatu kelompok harus merasa 

bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan 

                                                           
13

 Anita Lie, Kooperatif Learning, Grasindo, Jakarta, 2007, hlm. 32-35. 



12 

 

hasil tindakan kelompok itu menjadi tanggung jawab bersama oleh 

seluruh anggota kelompok. 

3) Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang tergantung 

dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam 

mendiskusikan masalah yang dihadapi.
14

 

c. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

Dalam pembelajaran kooperatif, ada kekhawatiran bahwa 

pembelajaran kooperatif hanya akan mengakibatkan kekacauan di 

kelas dan peserta didik tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam 

kelompok. Supaya hal ini tidak terjadi, sebagai guru wajib memahami 

sintak atau tahapan pembelajaran kooperatif. Adapun tahapan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

Tabel II.1 Tahap model pembelajaran kooperatif.
15

 

Tahap Kegiatan Guru 

1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut 

2. Menyajikan informasi Menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat 

bahan bacaan 

3. Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

Menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok 

belajara dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi 

secara efisien 

4. Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

Membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakna 

tugas mereka 

5. Evaluasi  Mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari 
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Tahap Kegiatan Guru 

6. Memberikan 

penghargaan 

Memberikan penghargaan hasil 

belajar yang diperoleh individu dan 

kelompok 

d. Kelebihan dan Kelamahan 

Pembelajaran kooperatif sangat berguna untuk mendorong siswa 

lebih aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siawa. 

Beberapa manfaat penggunaan cooperative learning, diantaranya: 

1) Mengajarkan siswa untuk mengurangi ketergantungannya kepada 

guru dan lebih percaya kepada kemapuan diri mereka. 

2) Mendorong siswa untuk mengungkapkan ide-ide secara verbal. 

3) Membantu siswa untuk belajar bertanggung jawab dan belajar 

menerima perbedaan. 

4) Membantu siswa memperoleh hasil belajar yang baik, 

meningkatkan sosialitas, hubungan positif antara individu, 

memperbaiki keterampilan dalam mengukur waktu. 

5) Memetik banyak pelajaran, dari kelas yang dibangun.  

6) Siswa akan lebih banyak belajar, menyukai sekolah, menyukai 

antar sesamanya. 

7) Mempertinggi kemampuan siswa untuk menggunakan informasi-

informasi dan keterangan pembelajaran abstrak yang kemudian 

dapat diubah siswa menjadi sustu keputusan yang real. 

8) Menyediakan beberapa kesempatan pada siswa untuk 

membandingkan jawaban dan mencocokkannya dengan jawaban 

yang benar. 
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Di samping keunggulan, pembelajaran kooperatif juga memiliki 

keterbatasan, di antaranya: 

1) Untuk memahami dan mengerti filosofi pembelajaran kooperatif 

membutuhkan waktu. Untuk siswa yang memiliki kelebihan, 

contohnya, mereka akan merasa terhambat oleh siswa yang 

dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan 

semacam ini dapat menggangggu iklim kerjasama dalam 

kelompok. 

2) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif 

didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru 

perlu menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang 

diharapkan adalah hasil dan prestasi setiap individu siswa. 

3) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya 

mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode 

waktu yang cukup panjang, dan hal ini tidak mungkin dapat 

tercapainya hanya dengan satu kali atau sekali-kali penerapan 

strategi ini. 

4) Walaupun kempuan berkerja sama merupakan kemapuan yang 

sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam 

kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemauan secara 

individu.
16
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2.  STAD (Student Team Achievement Division)  

Student Team Achievement Division (STAD) merupakan pendekatan 

kooperatif yang paling sederhana. STAD mengacu kepada belajar 

kelompok siswa, menyajikan informasi akademik baru pada siswa setiap 

minggu menggunakan prestasi verbal atau teks. Siswa dalam satu kelas 

tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap 

kelompok harus heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal  

dari berbagai suku, memiliki kemapuan tinggi, sedang, dan rendah.
17

 

Metode ini juga sangat mudah diadaptasi telah digunakan dalam 

matematika, sains, ilmu pengetahuan sosial, bahasa inggis, teknik, dan 

subjek lainnya, dan pada tingkat sekolah menengah sampai perguruan 

tinggi. 

a. Komponen STAD 

STAD (Student Team Achievement Division) terdiri atas lima 

komponen utama, yaitu: 

1) Presentasi Kelas. Pembelajaran STAD diperkenalkan dalam 

persentasi di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung 

seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang 

dipimpin oleh guru, tapi bisa juga dimasukkan presentasi 

audiovisual. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa 

mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama 

persentasi kelas, karena dengan demikian akan sangat membantu 
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mereka mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis menentukan tim 

mereka. 

2) Tim. Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh 

bagian dari kelas dalam hal kriteria akademik, jenis kelamin ras 

dan etnis. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa 

semua anggota tim benar-benar berjalan, dan lebih khususnya lagi, 

adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan 

kuis dengan baik. 

 Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD. Pada 

tiap poinnya, yang ditentukan adalah membuat anggota tim 

melakukan yang terbaik untuk tim, dan tim pun harus melakukan 

yang terbaik untuk tim, dan timpun harus melakukan yang terbaik 

untuk membantu tiap anggotanya. 

3) Kuis. Setelah sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa 

akan mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan 

untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga, setiap 

siswa bertanggung jawab secara individual untuk memahami 

materinya. 

4) Skor Kemajuan Individual. Gagasan terbaik skor kemajuan 

individual adalah untuk memberikan kepada setiap siswa tujuan 

kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat 

dan memberikan kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya. 

Tiap siswa diberikan skor “awal” yang diperoleh dari rata-rata 
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kinerja siswa tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang 

sama. 

5) Rekognisi Tim. Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk 

penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai 

kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga digunakanan untuk 

menentukan dua puluh persen dari peringkat mereka.
18

  

b. Kelebihan STAD 

Adapun kelebihan dari STAD (Student Team Achievement 

Division)  yaitu:  

1) Dapat meningkatkan kerja sama di antara siswa.  

2) Dapat memupuk rasa kebersamaan dan keberagaman dalam 

perbedaan. 

3) Keutamaannya dapat digunakan dalam pengajaran mengajar ilmu-

ilmu pasti. 

4) Dengan kuis dapat menyenangkan anak dalam menjawab soal-soal 

materi yang diajarkan, dan dapat mengetahui kemampuan anak 

secara cepat. 

5)  Dengan memberikan reward akan mendorong atau memotivasi 

siswa untuk giat belajar. 

6) Dengan adanya reward akan memberikan nuansa persaingan sehat 

antar siswa.
19
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3. Lembar Kerja Word Square 

Menurut Laurence Urdang Word Square is a set of word such that 

when arranged one beneath another in the form of asquare the read a like 

horizontal, artinya Word Square adalah sejumlah kata yang disusun satu di 

bawah yang lain dalam bentuk bujur sangkar dan dibaca secara mendatar 

atau menurun. 

Word  Square  menurut  Hornby  adalah  sejumlah  kata  yang disusun 

sehingga kata-kata tersebut dapat dibaca ke depan dan ke belakang. “Word 

Square” terdiri dari 2 kata Word dan Square. Word berarti kata 

sedangkan Square adalah lapangan persegi. Jadi Word Square adalah 

lapangan kata.  

Lembar kerja Word Square adalah salah satu alat bantu/media 

pembelajaran berupa kotak-kotak kata yang berisi kumpulan huruf. Pada 

kumpulan huruf tersebut terkandung konsep-konsep yang harus ditemukan 

oleh siswa sesuai dengan pertanyaan yang berorientasi pada tujuan 

pembelajaran.  Metode observasi yang divariasikan dengan lembar kerja 

Word Square berarti suatu cara mengajarkan materi pelajaran dengan 

mengajak siswa mengamati secara teliti suatu materi pelajaran tersebut 

yang dipadukan dengan lembar kerja Word Square. 
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a. Langkah-Langkah Membuat Word Square 

Langkah-langkah membuat lembar kerja Word Square adalah 

sebagai berikut: 

1) Menentukan topik sesuai konsep/subkonsep 

2) Menuliskan kata kunci sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 

3) Menuliskan kembali kata-kata kunci dimulai dengan kata-kata 

terpanjang. 

4) Membuat kotak-kotak Word Square. 

5) Mengisikan kata-kata kunci pada kotak Word Square 

6) Menambahkan huruf dan pengisian ke kotak kosong secara acak. 

b. Kelebihan Lembar Kerja Word Square 

Beberapa kelebihan dari lembar  kerja Word Square yaitu: 

1) Mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

2) Sebagai latihan untuk bersikap teliti dan kritis. 

3) Merangsang siswa untuk berfikir efektif. 
20
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3K S R H E N I U S Q 

O I U A N D J E A A 

A L U 2S Y I T T B D 

G O E N O R B U U B 

U S K M U L U R N R 
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S Y 1C A I R E N S I 

I L E K T R O L I T 

Gambar II.1 Contoh Lembar Kerja Word Square 

Soal contoh: 

1) Emulsi terdiri dari fasa pendispersi cair dan fasa terdispersi.....  

2) Fasa terdispersi padat fasa pendispersi cair merupakan jenis koloid......   

3) Pembuatan koloid dengan cara membesarkan ukuran partikel 

disebut.... 

4. Hasil Belajar 

Dalam proses pendidikan belajar merupakan salah satu cara yang 

dilakukan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan. Belajar adalah suatu 

aktifitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan nilai-nilai sikap.
21

 Menurut Djamrah dan Zain 

Hasil belajar adalah perubahan jiwa yang disebabkan masuknya kesan 

baru sehingga mempengaruhi tingkah laku seseorang yang terjadi setelah 

aktifitas belajar.
22
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Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

kognitif, efektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai perserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hamalik menjelaskan 

hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian 

dan sikap-sikap serta kemapuan perserta didik.
23

 Berdasarkan uraian di 

atas hasil belajar adalah kemampuan perserta didik menerima 

pembelajaran dalam proses belajar sehingga dapat mengaplikasikannya 

melalui sikap atau tingkah laku. 

a. Kriteria Keberhasilan Pengajar 

1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya 

Kriteria dari sudut proses menekankan kepada pengajaran 

sebagai suatu proses haruslah merupakan interaksi dinamis 

sehingga siswa sebagai subjek yang belajar mampu 

mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri, dan tujuan 

yang telah ditetapkan tercapai secara efektif. 

2) Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapai 

Kriteria dari segi hasil atau produk menekankan kepada tingkat 

penguasaan tujuan oleh siswa baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas.
24
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Ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 

Muhibbin Syah, yaitu: 

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni 

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi 

lingkungan di luar diri siswa. 

3) Faktor pendekaan belajar yakni jenis belajar siswa yang 

meliputi teknik dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran.
25

 

Kriteria nilai hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

80-100  = baik sekali. 

66-79 = baik. 

56-65.1 = cukup. 

40-55 = kurang. 

30-39 = gagal. 
26

 

Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi tiga ranah 

yakni: 

1) Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, dan evaluasi. 
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2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. 

3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 

keterampialan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek 

ranah psikomotoris, yakni, (a) gerakan refleks, (b) keterampilan 

gerakan dasar, (c) kemampuan perceptual, (d) keharmonisan 

atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, dan (f) 

gerakan ekspresif dan interpretatif. 
27

 

5. Sistem Koloid  

1) Pengertian Sistem Koloid  

Dalam larutan sejati, partikel-partikel seperti molekul, atom, atau 

ion yang dilarutkan tersebar merata di dalam pelarutnya. Dengan cara 

yang hampir sama, materi koloid dapat tersebar dalam suatu medium 

sehingga dihasilkan suatu dispersi (sebaran) koloid atau disebut sistem 

koloid. Dalam sistem semacam ini, partikel koloid dianggap sebagai 

fase terdispersi dan medium untuk pendispersikan partikel-partikel 

koloid disebut pendispersi atau medium pendispersi.
28

  

b. Penggolongan Sistem Koloid 

Dipandang dari kelarutannya, koloid dapat dibagi atas koloid 

dispersi dan koloid asosiasi. 
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1) Koloid dispersi, yaitu koloid yang partikelnya tidak dapat larut 

secara individu dalam medium. 

2) Koloid asosiasi, yaitu koloid yang terbentuk dari gabungan 

(asosiasi) partikel kecil yang larut dalam medium.  

 Berdasarkan fasa terdispersi dan fasa pendispersinya, koloid 

disebut juga dispersi koloid yang dapat dibagi atas delapan jenis 

koloid. 

Table II.2 Jenis-Jenis Sistem Koloid 

Fasa 

terdispersi 

Fasa 

pendispersi 

Nama Contoh 

Gas Cair Buih Busa sabun 

Gas Padat Busa Karet busa 

Cair Gas Aerosol Cair Kabut 

Cair Cair Elmusi Susu 

Cair Padat Elmusi Padat (gel) Mentega 

Padat Gas Aerosol padat Asap 

Padat Cair Sol (Suspensoid) Cat 

Padat Padat Sol Padat Zat warna dalam 

kaca 

Ditinjau dari interaksi fasa terdispersi dengan fasa pendispersi 

(medium), koloid dapat pula dibagi atas koloid liofil dan liofob. 

1) Koloid liofil, yaitu koloid yang suka berikatan dengan mediumnya 

sehingga sulit dipisahkan atau sangat stabil. Jika mediumnya air di 

sebut koloid hidrofil, yaitu suka air. 

2) Koloid liofob, yaitu koloid yang tidak menyukai mediumnya 

sehingga cenderung memisah dan akibatnya tidak stabil. Bila 

mediumnya air, disebut koloid hidrofob (tidak suka air). 

Koloid dapat berubah menjadi tidak koloid atau sebaliknya. 

Berdasarkan perubahan itu ada koloid reversible dan irreversibel  
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1) Koloid reversible, yaitu suatu koloid yang dapat berubah jadi tak 

koloid, dan kemudian menjadi koloid kembali. 

2) Koloid irreversibel, yaitu koloid yang setelah berubah menjadi 

bukan koloid tidak dapat menjadi koloid lagi. 
29

 

c. Sifat Sistem Koloid 

Suatu campuran digolongkan ke dalam sistem koloid apabila 

memiliki sifat-sifat yang berbeda dari larutan sejati.  

1) Efek Tyndall 

Efek tyndall dapat digunakan untuk membedakan koloid dari 

larutan sejati, sebab atom, molekul, atau ion yang membentuk 

larutan tidak dapat menghaburkan cahaya akibat ukurannya terlalu 

kecil. Penghamburan cahaya oleh suatu campuran menunjukkan 

bahwa campuran tersebut adalah suatu koloid, diman ukuran 

partikel-partikelnya lebih besar dari ukuran partikel dalam larutan, 

sehingga dapat menghaburkan cahaya.  

2) Gerak Brown 

Jika mikroskop optik diarahkan pada suatu dispersi koloid 

dengan arah tegak lurus terhadap berkas cahaya maka akan tampak 

partikel-partikel koloid, tetapi bukan sebagai partikel dengan batas 

yang tegas melainkan sebagai partikel bintik-bintik berkilauan. 

Dengan mengikuti bintik-bintik cahaya yang dipantulkan, dapat 

dilihat bahwa partikel koloid bergerak terus-menerus secara acak 
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menurut jalan yang berlika-liku. Gerakan acak partikel koloid 

dalam suatu medium pendispersi ini disebut gerak Brown, sesuai 

nama seseorang pakar botani Inggris, Robert Brown yang pertama 

kali melihat gejala ini tahun 1827. 

3)  Adsobsi  

Atom, molekul, atau ion yang berkerumunan membentuk 

partikel koloid dapat memiliki sifat listrik pada permukaannya. 

Sifat ini menimbulkan gaya van der Waals, bahkan gaya valensi 

yang dapat menarik dan mengikat atom-atom, molekul, atau ion-

ion dari zat asing. Penempelan zat asing pada permukaan suatu 

partikel koloid disebut adsorpsi. 

Penempatan zat asing pada permukaan suatu partikel koloid 

disebut adsorpsi. Zat-zat teradsorpsi dapat terikat kuat membentuk 

lapisan yang tebalnya tidak lebih dari satu atau dua partikel. 

Banyaknya zat asing yang dapat diadsorpsi bergantung pada luas 

permukaan partikel koloid. Meskipun adsorpsi merupakan gejala 

umum dari zat, efisiensi adsorpsi ini bergantung pada besarnya luas 

permukaan zat pengadsorpsi. 

Akibat dari kemampuan partikel koloid dapat mengadsorpsi 

partikel lain, maka sistem koloid dapat berbentuk agrerat yang 

sangat besar berupa jaringan, seperti pada jeli. Di lain pihak, 

agrerat yang sangat besar dapat dipecah-pecah menjadi agrerat 

kecil-kecil seperti ditunjukkan pada sol. 
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4) Elektroforesis 

Elektroforesis adalah bila arus listrik dengan tegangan rendah 

dialirkan kedalam dispersi koloid, maka partikel koloid bergerak 

menuju elektroda positif atau elektroda negatifnya dalam medan 

listrik. Hal ini membuktikan bahwa partikel-partikel koloid dalam 

medium pendispersinya bermuatan listrik.
 30

 

5) Koagulasi 

Koloid bila dibiarkan dalam waktu tertentu akan terpengaruh 

oleh gaya gravitasi, sehingga partikelnya turun perlahan ke dasar 

bejana yang disebut koagulasi, atau penggumpalan. Waktu 

koagulasi koloid bervariasi antara yang satu dengan yang lain. 

Koagulasi spontan umumnya lambat dan dapat dipercepat dengan 

alat sentrifugal ultra. Alat ini akan memutar koloid dengan 

kecepatan tinggi sehingga partikel didorong ke dasar tabung reaksi. 

6) Koloid Pelindung 

Koloid pelindung bertindak melindungi muatan fase dispersi 

oleh semacam lapisan agar terhindar dari koagulasi. Contohnya 

sebagai berikut: 

(a) Protein kasein bertindak sebagai koloid pelindung dalam air 

susu dengan cara menstabilkan emulsi minyak dalam air.  
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(b) Gelatin digunakan sebagai koloid pelindung dalam es krim 

untuk menjaga terbentuknya es batu.
31

 

d. Pembuatan Sistem Koloid 

Suatu sistem koloid dapat dibuat dengan dua cara, yaitu cara 

dispersi dan kondensasi. 

1) Dispersi 

Gumpalan materi atau suspensi kasar dapat diubah menjadi 

lebih kecil sehingga tersebar dan berukuran koloid. Membuat 

koloid dengan memecah gumpalan itu disebut dispersi 

(penyebaran), yaitu dengan cara sebagai berikut: 

(a) Cara mekanik, yaitu menggerus (menggiling) partikel kasar 

sampai berukuran koloid, contohnya membuat koloid belerang 

dan urea masing-masing dari butirannya. 

(b) Cara elektronik, yaitu membuat koloid dengan mencelupkan 

dua elektroda logam (seperti emas) ke dalam air. Kemudian 

diberi listrik tegangan tinggi sehingga suhunya sangat tinggi. 

Akibatnya, atom-atom emas lepas dari elektroda dan 

bergabung membentuk partikel koloid emas. 

(c) Cara peptisasi, yaitu membuat koloid dengan menambahkan 

suatu cairan kepada partikel kasar (endapan) sehingga pecah 

menjadi koloid. 
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(d) Busur Bredig, yaitu suatu alat yang khusus digunakan untuk 

membentuk koloid logam. Proses ini dilakukan dengan cara 

meletakkan logam yang akan dikoloidkan pada kedua ujung 

elektroda dan kemudian diberi arus listrik yang cukup kuat 

sehingga terjadi loncatan bunga api listrik.
32

 

2) Kondensasi  

Kondensasi adalah kebalikan dari dispersi, yaitu penggabungan 

(kondensasi) partikel kecil menjadi lebih besar sampai berukuran 

koloid. Penggabungan itu terjadi dengan berbagai cara, di 

antaranya sebagai berikut: 

(a) Cara reaksi kimia, yaitu menambahkan pereaksi tertentu ke 

dalam larutan sehingga hasil reaksinya berupa koloid. 

(b) Cara pertukaran pelarut; koloid dapat dibuat dengan menukar 

pelarut atau menambahkan pelarut lain, jika senyawa lebih 

sukar larut dalam pelarut kedua. 

(c) Pendinginan berlebih; koloid dapat terjadi bila campuran 

didinginkan sehingga salah satu senyawa membeku (koloid).
33

 

e. Kegunaan Sistem Koloid 

Adapun kegunaan sistem koloid sebagai berikut: 

1) Mengurangi polusi udara dan penggumpalan lateks 

2) Membantu pasien gagal ginjal 

3) Penjernihan air dan sebagai deodorant  
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4) Sebagai bahan makanan dan obat 

5) Sebagai bahan kosmetik dan bahan pencuci.
34

 

B. Hubungan Student Team Achievement Division Disertai Lembar Kerja 

Word Square  dengan Hasil Belajar 

Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) merupakan 

pembelajaran kooperatif yang sederhana. Model ini membuat siswa untuk 

mudah memahami materi kimia seperti koloid karena metode ini merupakan 

persaingan antarkelompok sehingga setiap siswa yang sudah mengerti akan 

materi mempunyai kewajiban untuk membantu anggota team yang belum 

mengerti. Kelompok yang memiliki skor tertinggi akan mendapatkan hadiah. 

Lembar kerja Word Square merupakan kotak-kotak yang berisi kumpulan 

huruf yang terkandung konsep-konsep yang harus ditemukan siswa sesuai 

dengan pertanyaan yang beroreantasi pada tujuan pembelajaran. Sehingga 

merangsang siswa untuk berfikir efektif.  Hal ini membuat siswa terpacu 

untuk memahami materi yang diajarkan.  

C. Penelitan Yang Relevan  

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Elly Nor Indah Sari dan Abdul Azis Abdullah, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement Division) terhadap hasil belajar siswa 

pada materi pokok elastisitas kelas XI terbukti bahwa thitung > ttabel dimana 
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perbedaan tersebut lebih baik kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 
35

 

2. Dwa Gd Alit Muriana, I Nyoman Murda, Luh Putu Putrini Mahadewi, 

diperoleh hasil sebagai berikut terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar IPA antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

Word Square dengan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas 

IV SD Negeri Desa Tista Hal ini dilihat dari rata-rata kelompok 

eksperimen lebih besar dari rata-rata kelompok kontrol.
36

 

3. Fadilah Qonitah yang menyatakan, didapatkan hasil sebagai berikut 

terdapat perbedaan pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif TGT 

dengan permainan Word Square dan crossword terhadap prestasi belajar 

kognitif, akan tetapi tidak terdapat perbedaan pengaruhnya terhadap 

prestasi belajar afektif pada materi pokok  Sistem Periodik Unsur.
37

 

4. Suratno, menyatakan bahwa metode pembelajaran STAD berpengaruh 

positif signifikan terhadap perolehan hasil belajar siswa pada siswa kelas 

X di SMAN 10 Batanghari. Siswa yang dibelajarkan menggunakan 
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metode pembelajaran kooperatif memiliki hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan yang diajar secara konvensional.
38

 

5. Sri Adnyani, diperoleh hasil terdapat perbedaan hasil belajar bahasa 

Indonesia antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan kelompok siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional.
39

 

D. Konsep Operasional 

1. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu: 

a. Variabel bebas 

Yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran 

kooperatif STAD disertai lembar kerja Word Square. 

b. Variabel terikat  

Hasil belajar siswa merupakan variabel terikat, yaitu variabel 

yang dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif STAD  

disertai lembar kerja Word Square. 
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1) Prosedur Penelitian  

Prosedur pelaksanaan dari penelitian ini adalah: 

a) Tahap persiapan  

(1) Mempersiapkan silabus 

(2) Program semester 

(3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(4) Lembar kerja siswa (LKS) 

(5) Instrumen pengumpulan data 

(6) Soal uji homogenitas 

(7) Soal Validitas 

b) Tahap pelaksanaan  

Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD 

disertai lembar kerja Word Square. Sedangkan pada kelas 

kontrol dengan menggunakan konvensional. Adapun 

langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut: 

(1) Kelas Eksperimen  

(a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(b) Guru memulai pembelajaran dengan berdoa dan 

memberikan motivasi  

(c) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 

siswa 

(d) Guru menyampaikan materi 
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(e) Guru membagikan lembar kerja siswa 

(f) Guru memberikan kuis berupa lembar kerja Word 

Square kepada seluruh siswa 

(g) Guru menjumlahkan skor yang dimiliki setiap 

kelompok 

(h) Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang 

memiliki skor tertinggi 

(i) Guru dan siswa menyimpulkan materi. 

(2) Kelas Kontrol 

(a) Guru memulai pembelajaran dengan berdoa dan 

memberikan motivasi  

(b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(c) Guru menjelaskan materi pembelajaran 

(d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti. 

(e) Guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

c) Tahap Akhir 

(1) Data dari (selisih dari pretest dan posttest)  yang diperoleh dari 

kedua kelas akan dianalisis dengan menggunakan rumus 

statistik. 

(2) Pelaporan.   
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E. Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dahulu 

kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian adalah ada pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif  STAD  disertai lembar kerja Word Square 

terhadap hasil belajar kimia siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tambang, maka: 

1. H0 : Tidak ada pengaruh penerapan model kooperatif STAD disertai 

lembar kerja Word Square terhadap hasil belajar kimia siswa pada pokok 

bahasan koloid di kelas XI SMA Negeri 2 Tambang. 

2. Ha : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif  STAD 

disertai lembar kerja Word Square terhadap hasil belajar kimia siswa pada 

pokok bahasan koloid di kelas XI SMA Negeri 2 Tambang. 

 


